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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang mempunyai tujuan 

yang jelas serta terarah. Tujuan pembelajaran merujuk kepada pembelajaran yang 

ideal, maka dari itu sangat penting untuk mewujudkan pembelajaran yang ideal di 

kelas sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, efektif dan efisien.
1
 

Pembelajaran yang ideal adalah proses belajar mengajar yang tidak hanya 

terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses 

pembelajaran yang ideal mampu memberikan pengertian yang baik, kecerdasan, 

kualitas serta mampu memberikan perubahan sikap dan menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
2
 

Berdasarkan  hasil wawancara siswa di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya 

pada tanggal 23 Maret 2021 yang telah dilakukan oleh peneliti, realita yang terjadi 

pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya masih menggunakan 

pendekatan teacher centered. Dimana proses belajar mengajar hanya sebatas guru 

menjelaskan dan siswa sebagai pendengar yang baik. Hal ini tentu saja tujuan 

                                                             
1
M. Andi Setiawan,  Belajar Dan Pembelajaran, ( Sidoarjo : Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2017) h. 25 

  
2
Sri Esti Wuryani Djiwandono, PsikologiPendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2002) h. 

226-227 
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pembelajaran belum tercapai secara maksimal dan peserta didik tidak termotivasi 

dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Selain pembelajaran yang berpusat pada guru, peneliti juga menemukan 

permasalahan lainnya bahwa pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan 

LKPD yang terdapat dalam buku cetak atau buku cetak yang tersedia di sekolah. 

Akibatnya siswa kurang tertarik mempelajari pelajaran kimia, kurang melibatkan diri 

terhadap proses pembelajaran dan cenderung pasif sehingga menyebabkan suasana 

kelas tidak kondusif.
3
 

Agar terwujudnya pembelajaran yang dapat meningkatkan potensi diri peserta 

didik. Salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Penggunaan 

media pembelajaran  merupakan  sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dan  

merupakan integrasi dari metode pembelajaran yang digunakan. Kedudukan media 

pembelajaran  memiliki peran penting karena dapat membantu proses pembelajaran 

siswa.  

Dengan media pembelajaran dapat memberikan proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik, misalnya dari segi tampilan dengan kombinasi gambar dan animasi. 

Daya tarik penampilan fisik sangat mempengaruhi proses pembelajaran, semakin 

besar daya tariknya maka siswa akan semakin semangat untuk belajar sehingga dapat 

                                                             
3
Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIA

1 
SMA Negeri 1 Kuala 

pada tanggal 23 Maret 2021. 
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mempengaruhi hasil belajar siswa.
4
 Salah satu media pembelajaran yang mampu 

membantu proses belajar siswa adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau student worksheet adalah lembaran 

di mana siswa menyelesaikan sesuatu terkait dengan yang sedang dipelajari olehnya 

seperti melakukan pengamatan, menulis atau menggambarkan hasil pengamatan dan 

menarik kesimpulan dengan tujuan memudahkan siswa berinteraksi dengan materi 

yang diberikan serta memudahkan guru memberikan tugas kepada siswa.
5
 

LKPD berbasis kearifan Lokal (Local Wisdom) adalah pengetahuan atau 

wawasan yang dibutuhkan oleh siswa untuk mengenal kebiasaan hidup yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat di suatu daerah tertentu.
6
 Upaya 

Pemanfaatan LKPD berbasis kearifan lokal dapat membantu siswa belajar 

berdasarkan contoh yang ada dilingkungan sekitarnya. Selain menambah ilmu 

pengetahuan, LKPD berbasis kearifan lokal juga dapat melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal yang terdapat di daerah tersebut. 

Di Indonesia, pentingnya kearifan lokal dalam pendidikan tercantum dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 tahun 2003 

                                                             
4
Joko Kuswanto,” Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Mata Pelajaran 

Sistem Operasi Jaringan Kelas XI”, Jurnal Media Infotama, Vol.14, No.1, 2018, h 1-2 

 
5
Tim Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY, Instrumen Penilaian Keterampilan 

Mata Pelajaran Sosiologi SMA LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) (Yogtakarta : UNY 

Press, 2019) h 11 

 
6
Ajeng Retno Nasiti “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

Pembelajaran Teks Deskriptif Peristiwa Budaya Di Kabupaten Semarang, Semarang 

(Skripsi-Tahun Ajaran 2019) h 17 
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tentang pengelolaan pendidikan yang berbunyi “Pemerintah Kabupaten/Kota 

mengelola pendidikan dasar dan pendidikan menengah, serta satuan pendidikan yang 

berbasis keunggulan lokal”. Berdasarkan UU Sisdiknas tersebut, pendidikan diolah 

dengan memanfaatkan keunggulan/kearifan lokal. Setiap daerah di Indonesia 

memiliki keunggulan masing-masing.
7
 

Nagan Raya adalah daerah yang memiliki keunggulan dalam bidang pertanian 

yaitu kelapa sawit. Hasil minyak kelapa sawit banyak dimanfaatkan dalam sektor 

perindustrian salah satunya adalah industri rumah tangga, minyak kelapa sawit adalah 

bahan utama dalam pembuatan sabun. Sabun merupakan contoh koloid pada materi 

pembelajaran kelas XI yang terbentuk dari fase terdispersi padat dengan medium 

pendispersi cair. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa integrasi antara 

pembelajaran sistem koloid dengan kearifan lokal Nagan Raya dapat membantu 

peserta didik belajar berdasarkan contoh yang ada dilingkungan sekitarnya serta dapat 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di daerah Nagan Raya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Melisa pada tahun 

2020 Mahasiswi UIN Ar-Raniry melakukan penelitian mengenai “Pengembangan 

LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada Materi Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1 

                                                             
7 Arti Prihatini, “Kearifan Lokal : Pembangun Jati Diri Pendidikan Nusantara”, Prosiding Of 

Seminar Nasional dan Call For Papers Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bisnis dan 

Manajemen, 2015, h 2 
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Seunagan”. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai validasi dengan kriteria 

“sangat layak”  dan diperoleh nilai respon siswa dengan kategori “sangat menarik”.
8
 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis ingin mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD  Berbasis Kearifan Lokal pada 

Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 

di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya? 

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya? 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya? 

 

                                                             
8
 Melisa, “Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada Materi Hidrolisis Garam di 

SMA Negeri 1 Seunagan” , Banda Aceh (Skripsi-Tahun Ajaran 2021) h 75 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Harapan peneliti  terhadap LKPD yang dikembangkan ini semoga 

dapat membantu siswa  memahami materi, memberi fasilitas dalam belajar 

serta memperluas pemahaman terhadap konsep. 

2. Bagi guru 

LKPD ini dibuat dengan harapan dapat memusatkan pembelajaran 

terhadap siswa dan memicu guru membuat LKPD baru berbasis kearifan 

lokal secara mandiri guna menciptakan belajar mengajar efektif dan efisien. 

3. Bagi sekolah 

Dengan dikembangkannya LKPD ini semoga akan tercipta LKPD 

kimia lainnya khusus pada materi Koloid dan LKPD yang telah dibuat 

memperoleh penghargaan dan penilaian oleh pihak sekolah, supaya dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki tujuan penggunaan 

teori-teori ilmu pengetahuan yang sudah ada kebenarannya dalam 

meningkatkan kegunaan, kemanfaatan, serta menciptakan teknologi baru 
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disebut dengan pengembangan.
9
 Dengan demikian peneliti akan 

mengembangkan LKPD khususnya pada materi Koloid. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik adalah bahan ajar atau perangkat 

pembelajaran yang berisi ringkasan materi dan latihan siswa. LKPD 

memiliki peran penting terhadap pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep materi. 

3. Koloid 

Suatu materi kimia yang membahas bentuk campuran dari fase 

homogen menjadi heterogen disebut dengan koloid. Koloid dikatan sistem 

dispersi, karena terdiri dari dua fase yaitu fase terdispersi dan fase 

pendispersi.
10

 

4. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan ilmu yang membahas tentang nilai-nilai 

luhur seperti bahasa, adat, atau kebiasaan-kebiasaan tertentu yang terdapat 

di suatu daerah. Kearifan lokal tidak hanya tentang norma-norma melainkan 

juga hasil budidaya atau sumber daya alam pada daerah tersebut. 

                                                             

9
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 4219, (Jakarta : Sekretariat 

Negara, 2002)  

10
Muklis, “Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mahasiswa pada Materi Koloid” Prosiding Seminar Nasional Biotik 2018, h 3 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Penelitian Pengembangan 

Penelitian ialah suatu penyelidikan secara kritis dalam menentukan sesuatu. 

Penelitian tersebut diterjemahkan dari kata Reseacrh yang berasal dari bahasa Inggris. 

Kajian tersebut terdiri dari dua kata yaitu re yang artinya kembali dan search yang 

artinya mencari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian merupakan usaha 

untuk kembali mencari ilmu pengetahuan.
11

 

Penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) adalah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan berdasarkan 

tahapan yang dikenal sebagai siklus R&D. Siklus yang dimaksud yaitu, mempelajari 

dan mencari referensi terhadap produk yan ingin dikembangkan, mengembangkan 

produk, melakukan pengujian, dan merevisi bagian-bagian yang ditemukan 

kekurangan.
12

 

Berdasarkan definisi diatas diketahui bahwa penelitian pengembangan adalah 

penelitian membuat produk atau menyempurnakan produk sebelumnya dan 

memvalidasi produk tersebut. Penelitian pengembangan sebagai solusi kepada para 

                                                             
11

Sandu Siyoto, M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Media Publishing, 

2015) h 4 

 
12

Tatik Sutarti, Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta : Deepublish Publisher, 2017) h 5 
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peneliti yang ingin mengembangkan media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

secara langsung. 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran ialah alat transfer kata dari berbagai saluran, dapat 

merangsang pendangan, berasumsi dan keinginan murid sehingga dapa memenuhi 

proses pembelajaran untuk memberi wawasan baru kepada murid.  Media digunakan 

untuk menemukan, mengolah serta merekonstruksi informasi visibel maupun secara 

lisan dalam proses pembelajaran.  

Setiap media pembelajaran mempunyai ciri khasnya tersendiri. Ciri-ciri itu 

terlihat dari indikasi media yang dipersembahkan. Dalam memilih media yang akan 

digunakan, guru bisa menggunakan media dengan memperhatikan kondisi 

pembelajaran.
13

 

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media mempunyai kegunaan bermacam-macam dan juga memiliki manfaat 

yang posistif bagi kualitas pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran tentunya 

digunakan karena memiliki fungsi yang dapat menunjang pembelajaran sehingga 

menjadi strategi meningkatkan kualitas proses pembelajaran menjadi baik lagi. 

                                                             
13

Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran Jilid 1, (Sukabumi : CV 

Jejak, Anggota IKAPI, 2020) h 13-15 
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Levied an Lentz dalam Arsyad menyebutkan bahwa, terdapat empat fungsi 

media yaitu (1) fungsi attention, menarik perhatian anak pada materi pembelajaran 

untuk mengalihkan perhatian anak yang mengganggu, (2) fungsi afektif, terlihat saat 

anak menunjukkan minatnya untuk belajar melalui media yang sudah disediakan, ini 

dapat diamati melalui kesiapan anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

senang hati, (3) fungsi kognitif, adanya gambar dan suara dapat meningkatkan 

ingatan anak dalam menerima pembelajaran, (4) kompensatoris, pada fungsi ini 

media memiliki fungsi untuk mengakomodasikan anak yang mengalami kesulitan 

untuk belajar dengan lambatnya penerimaan dan memahami materi pembelajaran.
14

 

Selain fungsi, media juga memiliki manfaat yang bersifat positif. Manfaat 

media pembelajaran ini memudahkan siswa memahami materi tersebut. 

Pembelajaram dapat dijadikan menjadi lebih beragam, lebih jelas dan terarah, 

sehingga akan membuat materi tercapai pada waktu yang telah ditentukan. Selain 

bermanfaat bagi siswa, media pembelajaran juga menjadi pedoman guru dalam 

melakukan pembelajaran, mempermudah guru dalam memberi materi dan membuat 

langkah-langkah pengajaran menjadi berturut. Sehingga kualitas belajar lebih baik.
15

 

Berdasarkan uraian diatas, media pembelajaran memiliki peran penting 

terhadap pendidikan. Materi pembelajaran akan menjadi pusat perhatian siswa 

                                                             
14

Ajeng Rizki Safira, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jawa Timur : 

Caremedia Comunication, 2020) h 14-16 

15
Siti Maemunawati, Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan 

Media Pembelajaran : Strategi KBM Dimasa Pandemic Covid-19, (Banten : 3M Mdia 

Karya Serang, 2020) h 74-75 
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sehingga tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai. Fungsi media pembelajaran 

antara lain atensi, afektif, kognitif, kompensatoris, sedangkan manfaat dari media itu 

sendiri dapat dirasakan oleh guru dan siswa. 

 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik adalah salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu siswa dalam pembelajaran. LKPD berisi penguatan 

materi dan latihan soal untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

terkait dengan materi yang sudah diajarkan.  

Menurut Rini Indah Sari dan Siti Sri Wulandari menyatakan bahwa, LKPD 

merupakan bahan ajar yang dicetak didalamnya berisi latihan, ringkasan materi dan 

petunjuk kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi dasar yang hendak 

dicapai. Petunjuk kegiatan pembelajaran ini berguna untuk mengarahkan siswa dalam 

mengerjakan latihan-latihan yang terdapat dalam LKPD tersebut. Sumber materi dan 

tugas latihan yang dicantumkan dalam LKPD harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.
16

 

2. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik harus memenuhi syarat 

tertentu, yaitu syarat didaktiktion, syarat konstruktion dan syarat tekniktion. Syarat 

                                                             
16 Rini Indah Sari dan Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran Humas dan Keprotokolan 

Semester Gasal Kelas XI OTKP di SMK YPM 3 Taman”, Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran (JPAP), 2020, Vol.8, No.3, h 3 
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didaktiktion ini adalah syarat yang mengatur bahwa penggunaan LKPD harus bersifat 

umum dan baik digunakan oleh setiap siswa. LKPD yang dikembangkan sebaiknya 

mengutamakan nilai moral, estetika, emosional serta memotivasi siswa untuk aktif 

dalam belajar. Syarat konstruktion berhubungan dengan ejaan yang disempurnakan 

(EYD), kejelasan susunan kalimat dan kosa kata yang mudah dipahami. Syarat 

teknisition menekankan pada segi tampilan, tulisan dan gambar yang dapat menarik 

perhatian siswa. 

Adapun faktor-faktor yang wajib diperhatikan dalam membuat LKPD yaitu 

antara lain  faktor penyajian ; (1) Judul lembar kerja peserta didik harus sesuai 

dengan materi yang dipelajari, (2) Materi yang disajikan harus sesuai dengan karakter 

siswa, (3) Penyajian materi harus secara sistematis dan masuk akal, (4) Penyajian 

materi harus disederhanakan agar siswa mudah mencerna, (5) LKPD mampu 

mengubah siswa yang pasif menjadi siswa yang aktif. Faktor tampilan ; (1) Penyajian 

LKPD tidak rumit, mudah dimengerti dan jelas, (2) Pemilihan gambar harus sesuai 

dengan konsep materi, (3) Susunan gambar, tabel dan pertanyaan harus tepat, (4) 

Judul, penyampaian dan keterangan harus jelas dan (5) Mampu meningkatkan 

berpikur kritis siswa.
17

 

 

 

                                                             
17

Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik 

(LKPD) Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK”, Jurnal Inovasi 

Pendidikan IPA, 2015, Vol.1, No.1, h 5 
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3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penggunaan LKPD tentunya digunakan karena memiliki manfaat yang dapat 

menunjang pembelajaran di mana manfaatnya bisa langsung dirasakan oleh setiap 

siswa. Kegunaan LKPD memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Adapun manfaat lainnya yaitu siswa lebih aktif mengikuti 

pembelajaran,  membantu siswa dalam memahami konsep, mampu melatih siswa 

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dan menambah wawasan terhadap 

peserta didik dari penjelasan yang diperoleh.
18

 

4. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo dalam Lia Haristi Rahmawati mengemukakan bahwa, hal 

yang wajib diperhatikan dalam menyusun lembar kerja peserta didik adalah (1) 

menganalisis kurikulum dengan menentukan materi apa yang akan dikembangkan 

LKPD berdasarkan analisis kesulitan siswa terhadap suatu materi tertentu, (2) 

Menyusun peta LKPD, langkah ini dilakukan untuk menganalisis indikator, 

kompetensi dasar serta sumber belajar yang akan dikuasai oleh siswa, (3) 

Menentukan judul LKPD seperti menentukan kompetensi dasar (KD), (4) 

Menentukan alat penilaian yang berisi terkait materi yang diajarkan, (5) Menyusun 

materi berdasarkan sumber buku, jurnal atau internet dan (5) Menyusun struktur 

LKPD, tahap terakhir  dalam menyusun LKPD dilakukan dengan menyusun 

                                                             
18

Chaerul Rochman, “Analisis dan Konstribusi Kemampuan Konsep Dasar Fisika, 

Literasi Kurikulum Pembelajaran dan Psikologi Pembelajaran Terhadap Kemampuan 

Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Prosiding Simposium dan Pembelajaran 

Sains, 2015, Vol. 8, No. 9, h. 2 
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perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam LKPD seperti judul, tempat, materi yang 

diajarkan, indikator serta target pencapaian belajar.
19

 

 

D. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta sebagai 

strategi kehidupan berupa kegiatan yang dilakukan masyarakat lokal untuk menjawab 

beragam permasalahan dalam memenuhi kepentingan mereka. Kearifan lokal 

merupakan segenap rupa kebijaksanaan yang mendasari nilai-nilai kebaikan yang 

diyakini, diterapkan dan senantiasa dipertahankan  perkembangannya dari generasi ke 

generasi oleh sekelompok masyarakat di suatu derah yang menjadi kediaman mereka. 

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) tersusun atas dua kata yaitu kearifan 

(Wisdom) dan lokal (Local). Kata lain dari kearifan lokal adalah kebijakan setempat 

(local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge), dan kecerdasan lokal (local 

genious). 

Kearifan lokal mempunyai manfaat tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat. 

Strata ini dipertahankan untuk keberlangsungan hidup sesuai dengan nilai-nilai yang 

dihayati di dalam masyarakat yang bersangkutan. Kearifan lokal ini menjadi bagian 

                                                             
19 Lia Hariski Rahmawati dan Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approch pada Mata Pelajaran Administrasi 

Umum Semester Genap Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Jombang”, Jurnal Pendidikan 

Administrasi Perkantoran (JPAP), 2020, VOL. 8, NO.3, h.4 
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dari cara hidup bagi suatu masyarakat tertentu untuk memecahkan berbagai masalah 

yang dihadapi oleh mereka.
20

 

Kearifan lokal yang terdapat di Nagan Raya adalah tanaman kelapa sawit. 

Pelestarian tanaman  kelapa sawit ini terus dilakukan karena mampu memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian masyarakat Nagan Raya bahkan saat pandemi 

covid-19 melanda. Budidaya tanaman kelapa sawit ini lebih mudah perawatannya 

dibandingkan dengan tanaman lainnya. Selain perawatannya yang mudah, harga jual 

kelapa sawit memiliki keuntungan yang besar. Semakin tinggi harga jual maka 

motivasi para petani untuk merawat kebun juga meningkat. 

Kearifan lokal Nagan Raya sangat erat kaitannya dengan pelajaran kimia 

khususnya pada materi sistem koloid. Sebagaimana penjelasan pada latar belakang 

bahwa hasil olahan kelapa sawit merupakan salah satu bahan utama untuk pembuatan 

sabun. Selain sabun, mayones juga menggunakan minyak kelapa sawit dalam proses 

pembuatannya. Mayones dan sabun adalah contoh koloid yang tidak asing dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan daya tarik belajar peserta didik dengan mengenal kebiasaan hidup yang 

berkembang dalam lingkungan sekitarnya. 

 

 

 

                                                             
20

Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”, 

Jurnal Gema Keadilan, 2018, Vol. 5, No. 1, h. 18. 
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E. Sistem Koloid 

1. Sistem Dispersi 

Suatu sistem yang terdiri lebih dari satu fase terdispersi didalam medium 

pendispersinya disebut dengan sistem dispersi. Berdasarkan perbedaan ukuran zat 

yang didispersikan, sistem dispersi dibedakan atas sistem dispersi kasar (suspensi), 

dispersi halus (koloid) dan dispersi molekuler (larutan).  

 

 

 

      Gambar 2.1 Perbedaan berdasarkan ukuran  

fasa sistem dispersi 

(https://Materiipa.com) 

 

a. Sistem dispersi kasar (suspensi) 

Suspensi adalah sistem dua fase yang heterogen, tidak jernih, dan memiliki 

diameter partikel lebih besar dari 10
-5

 cm. partikel-partikel suspensi dapat dilihat 

dengan mikroskop biasa,mudah diendapkan, dan tidak dapat melewati kertas saring 

biasa ataupun membran semipermeabel. Contoh suspensi antara lain seperti air sungai 

https://materiipa.com/
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yang keruh, campuran air dengan pasir, campuran kopi dengan air, dan campuran 

minyak dengan air. 

b. Sistem Dispersi halus (Koloid) 

Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak antara larutan 

dan suspensi. Secara makroskopis, koloid tampak homogen, namun secara 

mikroskopis koloid bersifat heterogen. Koloid sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh koloid adalah susu. Susu ketika dilarutkan 

dengan air secara makroskopis tampak homogen. Namun, secara mikroskopis bersifat 

hetegoren karena partikel keduanya masih bisa dibedakan. 

 

Gambar 2.2 Air susu tampak homogen  

secara makroskopis,  namun pada tingkat mikroskopis bersifat heterogen 

(Michael Purba, 2017) 

 

c. Sistem Dispersi Molekuler (Larutan) 

Larutan termasuk kedalam sistem homogen, dikatakan larutan apabila terdapat 

zat terlarut dan pelarut pada suatu larutan. Partikel-partikel larutan tidak dapat dilihat 

dengan mikroskop biasa maupun mikroskop ultra, sukar diendapkan, dan dapat 

melewati kertas saring biasa maupun membran semipermeabel. Contoh larutan antara 

lain seperti larutan gula, larutan garam, larutan cuka, air laut, dan bensin. 
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2. Contoh Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari 

Koloid dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti santan dan susu. 

Secara kasat mata santan terlihat seperti larutan homogen, namun jika dilihat 

menggunakan miskroskop ultra santan merupakan campuran heterogen yaitu 

memiliki sistem dua fase dimana terdapat fase air yang bersifat kontinu dan fase 

minyak yang bersifat diskontinu (terputus-putus). Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

susu. Jika susu dicampurkan dengan air maka akan terlihat susu seperti larutan 

homogen, namun ketika dilihat menggunakan miskroskop ultra partikel susu dan air 

masih bisa dibedakan. Kedua contoh campuran ini disebut dengan koloid.
21

 

3. Sifat-Sifat Koloid 

a. Efek Tyndall 

Efek tyndall adalah gejala penghamburan berkas sinar oleh partikel-

partikel koloid. Seorang ahli fisika dari inggris menemukan fenomena 

ini pada tahun 1820-1893. Oleh karena itu disebut dengan efek tyndall. 

 

                  Gambar 2.3 Efek Tyndall, Hamburan  

                      berkas cahaya oleh larutan, koloid dan suspensi. 

             (Michael Purba, 2017) 

 

                                                             
21

Yuli Rohmatun, Sistem Koloid dan Hidrokarbon, (Semarang : ALPRIN, 2019), h. 

8 
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b. Gerak Brown 

Gerak brown ini ditemukan oleh Robert Brown dari inggris. Sehingga 

dinamakan dengan gerak brown. Dikatakan gerak brown dalam sistem 

koloid apabila suatu koloid dilihat menggunakan miskroskop ultra, 

maka akan terlihat bahwa partikel-partikel tersebut bergerak membentuk 

zig-zag.
22

 

 

Gambar 2.4 Gerak Brown 

(A. Haris Watoni, 2016)  

 

 

 

 

 

                                                             
22

Ramlan Burhanudin, Cucu Zaenab Subarkah, Sari, “Penerapan Model 

Pembelajaran Content Context Connection Researching Reasonic Reflecting 93C3R) Untuk 

Mengembangkan Keterampilan Generik Sains Siswa pada Konsep Koloid”, Jurnal Terdris 

Kimia, 2018, Vol. 3. No. 1, h. 2-3 
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c. Adsorpsi 

Zat yang terdispersi dalam sistem koloid dapat memiliki sifat listrik 

pada permukaannya. Sifat ini menimbulkan gaya van der waals bahkan 

ikatan valensi yang dapat mengikat partikel-partikel zat asing. Gejala 

penempelan zat asing pada permukaan sistem koloid ini disebut dengan 

adsorpsi.
23

 

 

     Gambar 2.5 Adsorpsi ion-ion menyebabkan  

partikel koloid bermuatan listrik 

(Michael Purba, 2017) 

d. Koagulasi 

Koagulasi adalah peristiwa penggumpalan pada partikel-partikel koloid 

kemudian membentuk endapan. Zat terdispersi tidak lagi terbentuk 

partikel koloid setelah terjadinya koagulasi namun menjadi partikel 

dengan ukuran lebih besar sehingga terjadi penggumpalan.
24

 

 

 

                                                             
23

Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia, (Bandung : 

PT Setia Purna Inves, 2007), h. 210 

 
24

Suyatno, Aris Purwadi, Henang Widayanto dan Kuncoro PR, Kimia, (Jakarta : 

Grasindo,  2007), h. 278 
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4. Pembuatan Koloid 

a. Cara Kondensasi 

Cara kondensasi adalah cara pembuatan koloid dengan mengubah 

partikel larutan menjadi partikel koloid. 

1) Cara kimia 

Partikel-partikel koloid yang terbentuk dari partikel larutan dapat 

dilakukan dengan cara reaksi redoks dan hidrolisis. Agar menurunkan 

persentase gagalnya pembuatan koloid yaitu menghindari 

pertumbuhan partikel yang terlalu cepat. 

2) Cara fisika 

Pembuatan koloid secara fisika dapat dilakukan dengan cara 

menurunkan kelarutan zat terlarut dengan mendinginkan larutan. 

Contoh pembuatan koloid dengan cara fisika adalah pembuatan sol 

belerang dalam air dengan melarutkan belerang kedalam alkohol. 

setelah terbentuk larutan tersebut diteteskan kedalam air tetes demi 

tetes.
25

 

b. Cara Dispersi 

    Cara dispersi adalah cara pembuatan koloid dengan mengubah 

partikel ukuran besar menjadi partikel koloid. Adapun cara yang dapat 

digunakan dalam pembuatan koloid secara dispersi yaitu: 

1) Cara mekanik 

                                                             
25 Soetyono Iskandar, Ilmu Teknik Kimia, (Yogyakarta : Deepublish, 2015), h.78 
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   Cara mekanik adalah salah satu cara pembuatan koloid 

dengan cara menggerus butir-butir kasar dengan lumpang dan 

alu sampai diperoleh serbuk kemudian diaduk dengan median 

pendispersinya. Contoh : pembuatan sol belerang. 

2) Cara Peptisasi 

   Cara ini dilakukan dengan mencampurkan butir-butir kasar 

berdasarkan bantuan pemetisasi membentuk koloid. Contoh : 

pembuatan agar-agar.  

3) Cara Busur Bredig 

      Cara ini adalah pembuatan koloid logam. Logam yang akan 

dijadikan koloid dicelupkan kedalam medium pendispersinya 

lalu diberikan aliran listrik diantara kedua ujungnya. 

 

Gambar 2.6 Pembuatan sol logam dengan busur bredig 

(Michael Purba, 2017) 
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c. Cara Asosiasi 

   Cara asosiasi ini contoh nya pada sabun atau detergen pencuci 

pakaian yang mempunyai bagian polar dan bagian non polar.
26

 Molekul-

molekul sabun akan terasosiasi disebabkan oleh terjadinya tarik-menarik 

antar gugus non polarnya ketika dilarutkan dalam air sehingga terbentuk 

koloid.
27

 

 

F. Integrasi Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Materi Sistem Koloid 

Kearifan lokal adalah strata yang dipertahankan untuk keberlangsungan 

hidup sesuai dengan nilai-nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang 

bersangkutan dan sudah menjadi bagian dari cara hidup bagi suatu 

masyarakat tertentu.
28

 Salah satu contoh kearifan lokal yang terdapat di 

Nagan Raya adalah tanaman kelapa sawit yang dapat diolah menjadi minyak 

sawit mentah, minyak inti sawit dan minyak sawit merah. Hasil olahan 

minyak kelapa sawit banyak dimanfaatkan dalam sektor perindustrian seperti 

industri kebutuhan rumah tangga dan industri makanan. 

                                                             
26

Agus Kamaludin, Intisari Kimia, (Yogyakarta : CV Andi OFFSET, 2010), h. 118-

119 

 
27

Suryani, “Studi Komparasi Pemberian Tes Bentuk Teka-Teki Silang 9tts) Dan 

Tes Bentuk Lisan Singkat Tterhadap Prestasi Belajar Pada Pokok Bahasan Sistem Koloid 

Kelas 2 Semester 1 SMA Negeri 1 Ceper Tahun Pelajaran 2004/2005” Surakarta (Skripsi-

Tahun Ajaran 2005), h. 40-41 

 
28 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam…, h. 18 
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Dalam industri rumah tangga, minyak inti sawit dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan sabun. Sabun merupakan salah satu kebutuhan rumah tangga yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menghilangkan keringat, kotoran, 

bakteri, hingga partikel polusi yang menempel pada tubuh. Di dalam minyak kelapa 

sawit mengandung zat antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kulit dan di anggap 

sebagai bahan baku terbaik serta cocok untuk pembuatan sabun. Dalam proses 

pembuatannya digunakan Minyak Inti Sawit (KPO), dicampurkan dengan pewarna 

makanan, air (H2O), dan senyawa kalium Hidroksida (KOH).  

Sabun merupakan contoh koloid yang terbentuk melalui fase terdispersi berupa 

padat dengan medium pendispersinya berupa cair. Dalam ilmu kimia, zat yang 

mempunyai perbedaan fase terhadap partikel terdispersi yang tersebar merata dalam 

medium pendispersi disebut koloid. Maka sabun merupakan salah satu sistem koloid. 

Oleh karena itu, materi sistem koloid dan kearifan lokal saling memiliki hubungan 

satu sama lain. 

Selain sabun, deterjen juga termasuk produksi rumah tangga yang berbentuk 

koloid. Deterjen biasanya digunakan untuk membersihkan alat-alat rumah tangga 

seperti gelas, piring serta kebutuhan untuk mencuci pakaian. Sabun dan deterjen 

merupakan emulgator untuk membentuk emulsi antara minyak dan dengan air, 

sehingga sabun dan deterjen dapat membersihkan kotoran, terutama kotoran dari 

minyak. Minyak kelapa sawit mengandung asam palmiat (C16H32O2). Asam palmitat 

(C16H32O2) memiliki fungsi untuk menghasilkan busa yang stabil. Sehingga minyak 

kelapa sawit banyak digunakan oleh industri deterjen. 
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Gambar 2.7 Skema kerja detergen 

(Michael Purba, 2017) 

 

Sedangkan dalam industri makanan, dapat dilihat hubungannya antara mayones 

dengan bahan utama dalam pengolahannya. Mayones adalah salah satu contoh koloid 

liofob. Bahan utama pembuatan mayones adalah minyak dan telur. Dalam pembuatan 

mayones dapat menggunakan minyak sawit merah (Red Palm Oil). Minyak sawit 

merah merupakan salah satu produk buah kelapa sawit yang mengandung karotenoid 

yang bisa dijadikan sumber vitamin A. Oleh karena itu minyak sawit merah dapat 

digunakan untuk pengolahan mayones yang kaya akan vitamin A. 

   



 

26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pengertian Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan atau R&D 

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut.
29

 Tujuan penelitian pengembangan ini untuk 

mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan mengkolaborasikan 

model ADDIE di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat membantu proses belajar kimia siswa khusunya pada materi Koloid 

di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. 

 

B. Langkah-Langkah Penelitian 

Prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan model 

ADDIE. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, model ADDIE memiliki 5 

tahapan yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation. Adapun 

bagan dari model ADDIE yaitu sebagai berikut : 

 

  

                                                             
29

Desi Setiyaningrum, “Pengembangan Model Pembelajaran Konsektual Dengan 

Model Sel Pada Pembelajaran Matematika Untuk Siswa SMP”, (Skripsi- Tahun Ajaran 

2012) 
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Gambar 3.1 Bagan Model ADDIE 

(Sumber : Maribe, 2009) 

 

Berdasarkan gambar 3.1 diatas, langkah-langkah penelitian model ADDIE akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap analisis adalah tahap awal pada model ADDIE. Tahap ini dilakukan 

dengan menganalisis kebutuhan, masalah dan kurikulum (bahan ajar). Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran dengan melakukan wawancara siswa. Kemudian 

dilakukan analisis masalah, di mana tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap bahan ajar. Setelah melakukan observasi dan 

wawancara, ternyata LKPD yang digunakan oleh guru masih berpanutan dengan buku 

cetak pelajaran kimia yang disediakan oleh sekolah dan belum pernah 

mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) khususnya pada materi Koloid.  

Development

Analyze
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini mulai dilakukan perancangan untuk mengembangkan produk 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kearifan lokal dengan mempersiapkan 

sumber belajar, menentukan aplikasi untuk pembuatan produk serta isi dari LKPD 

yang mencakup judul, isi, kompetensi yang hendak dicapai serta rangkaian lainnya. 

3. Tahap Development (Pengembangan)  

Development (Pengembangan) yaitu proses membuat LKPD yang telah 

dirancang pada tahap perancangan. Pada tahap ini mulai melakukan pengembangan 

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi Koloid.  Hasil dari pembuatan LKPD 

tersebut akan divalidasi.. Apabila dalam proses pengembangan LKPD tersebut masih 

terdapat kekurangan maka produk wajib direvisi sampai menghasilkan produk akhir 

dan dinyatakan layak untuk diuji coba. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Produk yang sudah divalidasi oleh tim ahli kemudian diimplementasikan atau 

melakukan uji coba LKPD kepada siswa dikelas. Uji coba ini dilakukan agar 

mengatahui tanggapan peserta didik mengenai LKPD tersebut dengan memberikan 

lembar angket yang berisi pertanyaan maupun pernyataan. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi adalah langkah terakhir dalam model ADDIE. Evaluasi dilakukan 

untuk melihat kelayakan LKPD yang telah dikembangkan terhadap proses 

pembelajaran. 
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kuala. SMA Negeri 1 Kuala Nagan 

Raya beralamat di Jalan. Nasional, Ujung Fatihah, Kec. Kuala, Kab. Nagan Raya. 

Jumlah rombel di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya memiliki 11 jumlah rombel 

dengan Akreditas B. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik ruang XI MIA
1
 di SMA 

Negeri 1 Kuala Nagan Raya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam pemilihan sampel yang 

peneliti lakukan karena kelas XI
 
MIA

1 
lebih membutuhkan penjelasan lebih lanjut 

terhadap materi Koloid. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument penelitian merupakan alat untuk mengelompokkan data penelitian.
30

 

Peneliti menyiapkan instrumen sebelum turun ke lapangan untuk memperoleh data 

yang diinginkan. Instrument yang dalam penilitian ini yaitu : 

 

 

 

                                                             
30

Tim Sosiologi, Sosiologi Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat, (Jakarta : Ghalia 

Indonesia, 2007), h 97 
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1. Lembar Validasi 

Lembar validasi ini akan diberikan kepada tim ahli validator yang berisi arahan, 

kritikan dan tanggapan. Lembar validasi ini guna menghitung validitas LKPD yang 

dikembangkan. 

2. Lembar Angket Respon Siswa 

Untuk melihat bagaimana siswa merespon dibutuhkan angket tersebut. Angket 

ini berisi tentang tanggapan siswa mengenai pembelajaran menggunakan LKPD,  

respon kualitas LKPD serta kemudahan menguasai materi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini dilakukan dua cara untuk mengumpulkan data yaitu 

validasi ahli dan angket siswa. Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan 

LKPD yang dikembangkan berdasarkan penilaian oleh para ahli sebelum LKPD 

diimplementasikan kepada peserta didik. Sedangkan angket siswa digunakan untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan LKPD yang dikembangkan. Untuk 

mengetahui penilaian peserta didik terhadap LKPD tersebut, peneliti membagikan 

angket yang didalamnya berisi 10 pernyataan kepada seluruh kelas XI MIA
1 

sebanyak 

20 pesera didik. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk pengolahan data, yang menjadikan data sebagai 

informasi, sehingga dari data tersebut mudah dipahami dan berguna untuk menjawab 



31 
 

 
 

permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data ini 

dilakukan setelah data direkrut. Analisis data dilakukan sebagai berikut : 

1. Analisis Validasi 

Analisis validasi oleh para validator disajikan dalam bentuk skala likert. Skala 

yang digunakan yaitu empat skala dengan skor 1-4 dengan tingkat jawaban tertentu. 

Keempat skala tersebut disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Skor 

Skor Penilaian 

4 Sangat baik 

3  Baik  

2 Tidak baik 

1 Sangat tidak baik 

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

 

Nilai kelayakan dipersentasikan dengan rumus sebagai berikut : 

P = 
  

   
      

 

“            :                

                   ∑                         

                           31 

 

 Tahap Selanjutnya untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal 

menggunakan kriteria persentase dari validator yang disesuaikan dengan standar 

validitas produk dengan susunan berikut : 

 

                                                             
31

Sutriono Hariadi, Best Practice, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK 

Teks Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta: 

Penerbit Buku Buku, 2019), h.15. 
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Tabel 3.2 Persentase Penilaian Validator 

Persentase Kriteria Tindak Lanjut 

85-100% Sangat Layak Implementasi 

74-84% Layak Implementasi 

55-74% Tidak Layak Revisi 

<55% Sangat Tidak Layak Revisi 

(Sumber : Hariadi, S, 2019) 

 

2. Angket Respon Siswa 

Analisis ini dilakukan agar dapat melihat bagaimana respon siswa selama 

belajar memakai media pembelajaran LKPD. Data yang diperoleh apabila kegiatan 

belajar berakhir. Supaya mengetahui respon siswa digunakan rumus
32

 : 

P = 
 

 
        

Keterangan :  

P : Persentase skor 

f : Jumlah skor yang diperoleh 

n : Jumlah skor maksimum 

Adapun tolak ukur persentase siswa yaitu
33

 : 

   

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Skor 

Persentase Kategori 

76-100% Sangat baik 

56-75%  Baik  

40-55% Tidak baik 

0-39% Sangat tidak baik 

(Sumber : Radyan, 2012) 

                                                             
32

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Grafindo Persada, 2005), 

h..43 

 
33

Radyan P, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Uji Makanan 

Menggunakan Adobe Flash Professional CS5”, (Skripsi – Tahun Ajaran 2012) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan 

Raya diperoleh data hasil validasi LKPD dan uji coba produk kepada siswa kelas XI 

MIA
1. 

Data hasil penelitian disajikan sebagai berikut : 

1. Penyajian Data 

a. Analysis (Analisis) 

Berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

mewawancarai siswa kelas XI MIA pada tanggal 23 maret 2021, bahwa kegiatan 

belajar mengajar masih berpusat kepada guru, sehingga siswa kurang melibatkan diri 

saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan hanya 

menggunakan LKPD yang terdapat pada buku cetak yang disediakan  oleh sekolah. 

Pembelajaran tersebut tentu saja sangat membosankan bagi siswa dengan materi 

kimia yang dianggap sulit dimengerti. Adapun transkip wawancara dapat dilihat pada 

Lampiran 12. 

Berdasarkan transkip percakapan pada Lampiran 12, perlu adanya 

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal yang bertujuan untuk mendorong minat 

belajar siswa dalam memahami topik pembahasan yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar. Seperti kaitan antara koloid dengan kelapa sawit yang sangat 

berlimpah di daerah Nagan Raya. 
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b. Design (Desain) 

Setelah memperoleh kebutuhan siswa pada tahap analisis, selanjutnya 

melakukan  tahap desain untuk merancang LKPD berbasis kearifan lokal yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Pada tahap ini dilakukan dua tahapan yaitu, pertama 

menyiapkan alat seperti laptop, handphone, serta aplikasi yang digunakan untuk 

mendesain produk, kedua membuat storyboard LKPD yang memuat cover depan dan  

belakang, pendahuluan meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator dan 

isi materi beserta latihan soal. Storyboard yang telah didesign kemudian dievaluasi 

kembali dengan pembimbing untuk menentukan apakah rancangan tersebut sudah 

sempurna dan dapat ditindak lanjuti. Adapun  hasil evaluasi berdasarkan saran 

pembimbing yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

Sebelum revisi   Sesudah revisi 

1. Cover depan 1. Cover depan 

2. Cover belakang 2. Cover belakang 

3. Pendahuluan 3. Kompetensi inti 

4. Uraian materi 4. Kompetensi dasar 

5. Diskusi kelompok 5. Indikator 

6. Daftar pustaka 6. Pendahuluan 

 7. Uraian materi 

 8. Diskusi kelompok 

 9. Menyimpulkan materi 

 10. Daftar pustaka 
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c. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap lanjutan dari tahap desain. Tahap ini 

adalah tahap proses pembuatan LKPD berbasis kearifan lokal sesuai dengan 

storyboard yang sudah dirancang. Produk yang sudah dikembangkan terlebih dahulu 

dievaluasi oleh dosen pembimbing sebelum dilakukan evaluasi/validasi berikutnya 

oleh tim validator. 

Adapun saran dari pembimbing berdasarkan produk yang sudah dikembangkan 

yaitu pada bagian cover. Cover yang dikembangkan oleh peneliti kurang sesuai 

dengan konsep kearifan lokal yang terdapat di Nagan Raya, dimana pada cover 

sebelum revisi tidak memuat gambar kelapa sawit dan konsep materi seperti kejelasan 

beberapa gambar tentang contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari.  

Cover pada LKPD sebelumnya juga memuat gambar satu orang laki-laki dan 

perempuan, namun pemilihan karakter perempuan yang dipilih kurang mencerminkan 

keislaman. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada bagian cover agar LKPD 

yang dikembangkan lebih sempurna. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.1 

berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

 

Gambar 4.1 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing 

 

Berdasarkan saran pembimbing selanjutnya, yaitu mengubah materi pada 

pendahuluan. Pada pendahuluan sebelumnya peneliti mengaitkan mayones yang 

terdapat pada lapisan burger, dimana mayones terbuat dari bahan pokok minyak 

kelapa sawit dan telur. Namun menurut saran pembimbing belum terlihat adanya 

konsep kearifan lokal, sebagaimana yang kita ketahui burger adalah khas makanan 
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luar negeri sehingga kurang cocok untuk pendahuluan LKPD. Hasil revisi dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 berikut : 

 

Sebelum Revisi   Sesudah Revisi 

  
 

Gambar 4.2 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing 

Berdasarkan saran pembimbing selanjutnya, yaitu penambahan praktikum 

pembuatan sabun cair menggunakan bahan utama minyak kelapa sawit agar terlihat 

adanya keterkaitan antara konsep materi dengan kearifan lokal pada LKPD. Hasil 

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut : 
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      Gambar 4.3 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing 

 

           Selanjutnya saran pembimbing mengenai tabel pada jenis-jenis 

koloid. Sebelumnya, tabel yang dimasukkan kedalam LKPD kurang jelas. 

Sehingga perlu adanya perbaikan. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.4 

sebagai berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
 

Gambar 4.4 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing 

 

Setelah tahap revisi dengan pembimbing selesai, selanjutnya produk 

dikembangkan dengan memvalidasi LKPD untuk mengetahui 
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kelayakan/kevalidan berdasarkan validator atau tim ahli yaitu ahli media, 

ahli materi dan ahli bahasa. 

Hasil validasi oleh validator I dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Validator I 

No Aspek Kriteria Penilaian Skor 

 

 

 

1. 

 

 

 

Aspek Media 

1. Tampilan cover LKPD sesuai dengan 

topik materi. 

 

4 

2. Ukuran huruf dan font dalam LKPD 

sesuai dan mudah d baca. 

 

3 

3. Kesesuaian spasi antar huruf. 3 

4. Gambar yang dipilih sesuai dengan 

topik materi. 

3 

5. Kemenarikan tampilan dan gambar. 3 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

Aspek Materi 

1. Materi yang disajikan sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD), indikator serta 

tujuan pembelajaran. 

4 

2. Materi koloid yang disajikan mudah 

dipahami. 

3 

3. Kesesuaian konsep materi ditinjau dari 

aspek keilmuan. 

4 

4. Sistematika penyajian materi disajikan 

secara runtut. 

3 

5. Materi yang disajikan sesuai tingkat 

kemampuan peserta didik. 

3 

6. Kesesuaian materi dengan konsep 

kearifan lokal. 

3 

 

 

 

3.  

 

 

 

Aspek 

Bahasa 

 

 

 

 

 

 

1. Menggunakan kaidah bahasa yang baik 

dan benar. 

3 

2. Tidak banyak menggunakan 

pengulangan kata. 

3 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat berpikir peserta didik. 

3 

4. Penyusunan kata menjadi kalimat tepat 

dan jelas. 

3 

5. Penggunaan bahasa yang tepat dan 

santun dan tidak mengurangi nilai-nilai 

pendidikan. 

3 

JUMLAH 51 
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RATA-RATA 3.18 

PERSENTASE 79,68% 

KRITERIA Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4.2  diatas, hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal oleh 

validator I dari ketiga aspek memperoleh nilai rata-rata 3.18 dengan persentase 

79,68% dengan kategori layak untuk digunakan. 

Selanjutnya hasil validasi oleh validator II dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut : 

   Tabel 4.3 Hasil Validator II 

No Aspek Kriteria Penilaian Skor 

 

 

 

1. 

 

 

 

Aspek Media 

6. Tampilan cover LKPD sesuai 

dengan topik materi. 

4 

7. Ukuran huruf dan font dalam 

LKPD sesuai dan mudah d baca. 

4 

8. Kesesuaian spasi antar huruf. 3 

9. Gambar yang dipilih sesuai dengan 

topik materi. 

4 

10. Kemenarikan tampilan dan 

gambar. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Materi 

7. Materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD), 

indikator serta tujuan 

pembelajaran. 

3 

8. Materi koloid yang disajikan 

mudah dipahami. 

3 

9. Kesesuaian konsep materi ditinjau 

dari aspek keilmuan. 

3 

10. Sistematika penyajian materi 

disajikan secara runtut. 

3 

11. Materi yang disajikan sesuai 

tingkat kemampuan peserta didik. 

3 

12. Kesesuaian materi dengan konsep 

kearifan lokal. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Menggunakan kaidah bahasa yang 

baik dan benar. 

3 

7. Tidak banyak menggunakan 

pengulangan kata. 

3 

8. Bahasa yang digunakan sesuai 3 
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3.  

 

Aspek 

Bahasa 

dengan tingkat berpikir peserta 

didik. 

9. Penyusunan kata menjadi kalimat 

tepat dan jelas. 

3 

10. Penggunaan bahasa yang tepat dan 

santun dan tidak mengurangi nilai-

nilai pendidikan. 

3 

JUMLAH 52 

RATA-RATA 3.25 

PERSENTASE 81,25% 

KRITERIA Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal oleh validator II dari 

ketiga aspek memperoleh nilai rata-rata 3.25 dengan persentase 81,25%% dengan 

kategori layak untuk digunakan. 

Selanjutnya hasil validasi oleh validator II dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut : 

   Tabel 4.4 Hasil Validator III 

No Aspek Kriteria Penilaian Skor 

 

 

 

1. 

 

 

 

Aspek Media 

11. Tampilan cover LKPD sesuai 

dengan topik materi. 

4 

12. Ukuran huruf dan font dalam 

LKPD sesuai dan mudah d baca. 

4 

13. Kesesuaian spasi antar huruf. 4 

14. Gambar yang dipilih sesuai dengan 

topik materi.  

4 

15. Kemenarikan tampilan dan 

gambar. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD), 

indikator serta tujuan 

pembelajaran. 

4 

14. Materi koloid yang disajikan 

mudah dipahami. 

4 
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2.  Aspek Materi 15. Kesesuaian konsep materi ditinjau 

dari aspek keilmuan. 

4 

16. Sistematika penyajian materi 

disajikan secara runtut. 

4 

17. Materi yang disajikan sesuai 

tingkat kemampuan peserta didik. 

4 

18. Kesesuaian materi dengan konsep 

kearifan lokal. 

4 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Aspek Bahasa 

 

 

 

11. Menggunakan kaidah bahasa yang 

baik dan benar. 

4 

12. Tidak banyak menggunakan 

pengulangan kata. 

4 

13. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat berpikir peserta 

didik. 

4 

14. Penyusunan kata menjadi kalimat 

tepat dan jelas. 

4 

15. Penggunaan bahasa yang tepat dan 

santun dan tidak mengurangi nilai-

nilai pendidikan. 

4 

JUMLAH 64 

RATA-RATA 4 

PERSENTASE 100% 

KRITERIA Sangat 

Layak 

   

Berdasarkan hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal oleh 

validator III dari ketiga aspek memperoleh nilai rata-rata 4 dengan persentase 

100% dengan kategori sangat layak untuk digunakan. Kemudian dicari rata-

rata keseluruhan dari ketiga validator. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 berikut : 
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Tabel 4.5 Data Keseluruhan Hasil Validator I, II, dan III 

No. Validator Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Rata-rata Persenta

se 

  Kriteria 

1. I 51 3,18 79,68% Layak 

2. II 52 3,25 81,25% Layak 

3. III 64 4 100% Sangat Layak 

Rata-rata 55 3,47 86,97% Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa persentase hasil 

validasi yang diperoleh adalah 86,97% dengan kriteria sangat layak. Dari 

ketiga validator di atas, LKPD berbasis kearifan lokal pada materi  sistem 

koloid telah dinyatakan sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

Beberapa saran dari validator II mengenai produk yang dikembangkan 

terutama pada tampilan cover. Cover sebelum direvisi belum signifikan 

antara kearifan lokal dan materi yang diangkat, seperti kejelasan letak 

gambar pohon kelapa sawit, buah kelapa sawit, Inti sawit, dan sabun mandi. 

Sehingga perlu adanya perbaikan pada bagian cover. Hasil revisi berdasarkan 

saran validator dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

 

Gambar 4.5 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 

  

Selanjutnya saran dari validator II mengenai penambahan beberapa 

latihan pada LKPD. Hal ini dilakukan agar sesuai berdasarkan kompetensi 

dasar bahwa siswa mampu mengelompokkan berbagai sistem koloid. Hasil 

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
 

 

Gambar 4.6 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 

 

Selanjutnya saran dari validator I dan Validator II mengenai 

kesesuaian tampilan warna pada tulisan dan background. Perpaduan warna 

pada LKPD yang digunakan kurang jelas ketika dibaca sehingga perlu 

adanya perbaikan. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan 4.8 berikut  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
 

Gambar 4.7 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
 

Gambar 4.8 Revisi Berdasarkan Saran Validator 

 

Selanjutnya saran validator II mengenai indikator yang harus dicapai. 

Indikator pada LKPD kurang sesuai dengan kompetensi dasar sehingga perlu 

adanya perbaikan. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut : 

 

 

 



49 
 

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
  

 

Gambar 4.9 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 

 

Selanjutnya saran validator II mengenai penghapusan tanda petik 

pada setiap gambar. Penambahan tanda petik diatas maupun bawah gambar 

tidak terlihat menarik. Oleh karena itu, setiap gambar yang ada di dalam 

LKPD harus direvisi kembali. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.10  

berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

 

 

Gambar 4.10 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 

 

Selanjutnya saran validator I mengenai ketidak sesuaian penggunaan 

kata gambar pada keterangan gambar. Berdasarkan saran validator alangkah 

baiknya ada penambahan sumber kutipan gambar. Hasil revisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.11 berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
 

 

Gambar 4.11 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 

 

Selanjutnya saran validator I mengenai bingkai gambar yang kurang 

sesuai, sebelum revisi bingkai pada gambar terlihat seperti sobekan kertas, 

sehingga mengurangi kejelasan gambar yang terdapat dalam LKPD. Oleh 

karena itu, peneliti merevisi kembali bingkai gambar tersebut. Hasil revisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut : 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
 

Gambar 4.12 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator 

 

d. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan setelah proses 

validasi selesai dan dinyatakan layak untuk digunakan. Implementasi 

dilakukan pada kelas XI MIA
1
 di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya 

sebanyak 20 siswa. Untuk mengetahui respon siswa peneliti membagikan 
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angket respon kepada masing-masing siswa guna melihat penilaian 

tanggapan siswa terhadap LKPD yang dikembangkan.  

 Hasil respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 

      Tabel 4.6 Hasil Respon Siswa 

 

No. 

 

Kriteria Penilaian 

Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

 

1. 

Saya termotivasi belajar 

dengan menggunakan LKPD 

berbasis kearifan lokal ini. 

 

0 

 

0 

 

11 

 

9 

2. Tampilan warna pada LKPD 

tidak membosankan. 

0 1 10 9 

3. Penyajian materi sistem koloid 

dalam LKPD mudah dipahami. 

0 1 9 10 

 

4. 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD tidak menimbulkan 

makna ganda. 

 

0 

 

1 

 

12 

 

7 

5. Font tulisan dalam LKPD 

mudah dibaca. 

0  8 12 

 

 

6. 

Dengan adanya LKPD berbasis 

kearifan lokal ini menambah 

rasa ingin tahu saya terhadap 

hubungan materi koloid dengan 

kearifan lokal yang ada di 

Nagan Raya. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

7 

 

 

12 

 

 

7. 

Dengan adanya LKPD berbasis 

kearifan lokal menambah 

wawasan saya terhadap 

kearifan lokal daerah Nagan 

Raya. 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

10 

 

 

10 

 

 

8. 

Materi pembelajaran dalam 

LKPD berbasis kearifan lokal 

bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

0 

 

1 

 

11 

 

8 

 

9. 

Instruksi dalam LKPD berbasis 

kearifan lokal ini mudah di 

pahami. 

 

0 

 

2 

 

11 

 

7 

 Latihan yang terdapat dalam     
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10. LKPD mudah dikerjakan. 

  

0 0 8 12 

Jumlah Frekuensi 0 7 97 96 

Jumlah Skor 0 14 291 384 

Jumlah Total Skor 689 

Rata-rata 34,45 

Persentase 86,12% 

Kriteria Sangat Baik 

  

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa hasil angket siswa 

memperoleh skor 689 untuk jumlah total skor dengan persentase 86,12% 

dengan kriteria “sangat baik”. Sehingga dari data hasil angket siswa terhadap 

penilaian LKPD berbasis kearifan lokal ini sangat baik untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk menyempurnakan terhadap media 

yang dikembangkan setelah diimplementasikan. Terdapat dua tahap evaluasi 

yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui efektifitas produk di tahap 

akhir. Dalam penelitian ini menggunakan evaluasi formatif sesuai jenis 

model ADDIE yang digunakan yaitu melakukan evaluasi pada setiap 

tahapan. 

2. Pengolahan data   

a. Hasil validasi ahli 

Pengelohan data hasil validasi ahli menggunakan rumus sebagai berikut : 
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P = 
  

   
      

Keterangan :                

        ∑                         

                                                     
 

 Berdasarkan hasil data dari Validator I,  memperoleh skor 51 dengan 

jumlah total skor idealnya adalah 64. Skor ini diperoleh dari banyaknya item 

penilaian yaitu 16 dikali dengan banyaknya skala likert. Skala likert yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 1-4, maka skor tertinggi nya adalah 4. 

Jadi, 16 × 4 = 64. Apabila dimasukkan kedalam rumus untuk memperoleh 

persentase adalah sebagai berikut : 

                                    = 
  

  
      

                                    = 79,68% 

Berdasarkan hasil data pada Validator II, memperoleh skor 52 dengan 

jumlah total skor ideal sama dengan jumlah total skor ideal pada validator I. 

Apabila dimasukkan kedalam rumus maka : 

                                    = 
  

  
      

                                    = 81,25% 

Dan untuk hasil data pada Validator III, Memperoleh skor 64 dengan 

jumlah total skor ideal sama dengan jumlah total skor ideal pada validator I 
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dan validator II. Apabila dimasukkan kedalam rumus, maka diperoleh nilai 

sebagai berikut : 

                                            = 
  

  
      

                                            = 100% 

Selanjutnya dicari rata-rata persentase berdasarkan nilai yang telah 

diperoleh dari ketiga validator dengan cara sebagai berikut : 

Rata-rata persentase = 
               

 
 

                                  = 86,97% 

b. Hasil respon siswa 

Skor yang diperoleh dari angket respon siswa dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

P = 
 

 
        

Keterangan :  

P : Persentase skor 

f : Jumlah skor yang diperoleh 

n : Jumlah skor maksimum 

 

Berdasarkan hasil data dari angket siswa diperoleh total skor adalah 

689. Total skor yang didapatkan kemudian dibagi dengan skor maksimum. 

Cara memperoleh skor maksimum dengan cara mengalikan jumlah peserta 

didik × skala likert × jumlah pernyataan pada angket. Skala likert yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah 1-4. Maka skor maksimum = 20 × 4× 

10 = 800. Maka persentasenya adalah sebagai berikut : 

                                         = 
   

   
        

                                          = 86,125% 

3. Interpretasi Data   

Interpretasi data merupakan kegiatan mengutarakan, menganalisis atau 

mencari makna dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti guna 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Oleh 

karena itu peneliti ingin memaparkan lebih lanjut mengenai data diatas. 

Berdasarkan pemaparan tabel-tabel dari data validasi ahli di atas, dapat 

diketahui bahwa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi sistem koloid 

memperoleh skor 79,68% dari validator I, 81,25% dari validator II dan 100% 

dari validator III. Maka rata-rata persentase  86,97% dengan kriteria “Sangat 

Layak” sehingga produk ini sangat layak untuk diuji coba. 

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi sistem koloid di SMA Negeri 1 Kuala kelas XI 

MIA
1
 memperoleh nilai rata-rata 86,12% dengan kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 

oleh peneliti dapat digunakan untuk siswa SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. 
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A. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D). 

Dalam penelitian ini digunakan model ADDIE yaitu singkatan dari analysis, 

design, development, implementation dan evaluation. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan serta respon peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD 

berbasis kearifan lokal, dengan harapan setelah dikembangkannya LKPD ini 

dapat membantu proses belajar mengajar siswa di SMA Negeri 1 Kuala 

Nagan Raya. 

Peneliti melakukan uji coba produk pada kelas XI MIA
1
 di SMA 

Negeri 1 Kuala Nagan Raya dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Untuk 

mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan, peneliti 

membagikan angket kepada masing-masing siswa. Berdasarkan hasil angket 

yang dibagikan, LKPD berbasis kearifan lokal ini tidak perlu dilakukan 

revisi kembali karena hasil dari angket yang dibagikan menyatakan bahwa 

LKPD ini layak untuk digunakan. 

1. Hasil Validasi 

LKPD ini divalidasi oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Validasi LKPD ini dilakukan 

oleh 3 tim validator dengan 16 indikator penilaian dari masing-masing aspek.  

Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga tim validator, LKPD berbasis 

kearifan lokal ini memperoleh kategori “Sangat Layak” untuk digunakan 
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dalam pembelajaran. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil rata-rata 

persentase dari ketiga validator memperoleh persentase 86,97% dengan 

kriteria “Sangat Layak”. Hal ini dapat diartikan bahwa LKPD berbasis 

kearifan lokal ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran sistem koloid. 

Berdasarkan penelitian yang relavan oleh Melisa, dengan judul skripsi 

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam di 

SMA Negeri 1 Seunagan menyatakan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal 

yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan layak digunakan. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan hasil persentase tim validator yaitu  89,9% dengan 

kategori sangat layak. 

Dari penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa pengembangan media 

pembelajaran dengan berbasis kearifan lokal sangat efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi dengan 

persentase penelitian relavan adalah 89,9% dan peneliti dengan persentase 

86,97% dengan kategori sangat layak. 

 

1. Hasil Respon Siswa 

Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengetahui respon 

siswa terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil uji coba 

produk mendapatkan apresiasi yang baik oleh siswa, hal ini dapat dilihat 

melalui hasil respon siswa bahwa LKPD berbasis kearifan lokal ini 

mendaptkan kategori “Sangat Baik”. 



60 
 

 
 

Adapun hasil angket terhadap LKPD yang telah dibagikan 

mendapatkan persentase sebanyak 86,12%. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal ini sangat baik apabila 

digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya 

khusunya pada materi sistem koloid. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Ajeng Retno Naisiti yang menyatakan bahwa LKPD 

berbasis kearifan lokal merupakan pengetahuan yang sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik dengan upaya menambah wawasan individual juga 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di daerah masing-

masing. 

Berdasarkan penelitian yang relavan oleh Melisa, dengan judul skripsi 

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam di 

SMA Negeri 1 Seunagan menyatakan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal 

yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan sangat baik digunakan 

dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari prsentase respon peserta didik 

dengan persentase 91,7% dengan kategori sangat menarik. 

Adapun kekurangan dari pengembangan produk yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu masih ada beberapa siswa yang menjawab tidak setuju 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh melisa sudah sangat menarik. Hal 

ini dapat diketahui bahwa siswa menjawab respon dengan rata-rata pada 

skala 4 dan 5 sedangkan lembar angket yang dilakukan oleh peneliti dengan 

rata-rata pada skala 2, 3 dan 4 . Maka, dari keseluruhan hasil penelitian oleh 
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melisa terhadap respon peserta didik mendapatkan hasil dengan kategori 

“sangat menarik” dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mendapatkan hasil dengan kategori “sangat baik”. Maka, dapat diartikan 

bahwa LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dapat digunakan di 

SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan sangat layak 

digunakan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil validasi memperoleh persentase rata-rata 86,97%  dengan 

kategori Sangat Layak. 

2. LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan di SMA Negeri 1 

Kuala Nagan Raya mendapatkan respon sangat baik dari siswa. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan hasil angket respon siswa memperoleh 

persentase rata-rata 86,125% dengan kategori sangat baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang diajukan adalah sebagai 

berikut 

1. Penelitian terhadap LKPD berbasis kearifan lokal ini hanya di uji 

coba kepada siswa dengan jumlah 20 siswa. Diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penambahan responden dari 

guru dan jumlah siswa agar LKPD yang dikembangkan lebih 

sempurna. 
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2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya tidak hanya melihat respon 

siswa tetapi juga melihat hasil belajar siswa guna melihat perubahan 

siswa sebelum dan sesudah belajar menggunakan LKPD berbasis 

kearifan lokal. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan 

kembali penelitian ini dengan materi kimia lainnya. 
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Lampiran 12 

 

Transkip percakapan siswi XI MIA
1
 

Peneliti : Assalamu’alaikum 

Siswi    : Wa’alaikumsallam  

Peneliti : Maaf dek, perkenalkan ini ka devi, mahasiswi uin Ar-

Raniry Prodi Pendidikan Kimia. Maksud kaka hubungi ade 

dengan tujuan ingin meminta waktu ade untuk kita 

berbincang sedikit mengenai pembelajaran disekolah, 

dimohon sekiranya ade dapat meluangkan waktunya de? 

Siswi    : Oooh iya kak, gapapa kak. 

Peneliti : Baik, terimakasih banyaj ya de. Boleh kaka tau nama ade 

siapa? 

Siswi    : Iya kak sama-sama. Nama saya Nadia Aulia Siregar kak. 

Peneliti : Ooh iya de, Aulia ya namanya? Ade ini yang kelas XI IPA 

1 ya? 

Siswi    : Panggil aja Nadia ka, biasa kawan panggil pakai nama itu 

wkwk, iya kak Nadia kelas XI IPA 1. 

Peneliti : Oiya kalau gitu kaka panggil Nadia aja ya, boleh kita 

mulai ni de? 

Siswi    : Iya ka boleh ka 

Peneliti : Ade kalau disekolah suka pelajaran apa? 

Siswi    : Sukanya ke Fisika sih ka, ya walau gak bisa-bisa kali terus 

sama pelajaran Olahraga. 

Peneliti : Hehe kenapa suka pelajaran Fisika de? 

Siswi    : Ya Nadia pahamnya sedikit saja ka 

Peneliti : Ooh iya de, ade kalau sama pelajaran kimia suka ngga? 

Siswi    :  Hehe jujur ni ka, Nadia kurang kalo untuk pelajaran kimia 

Peneliti : Hehe alasannya kenapa de? 

Siswi    : Karena Nadia kurang paham sama materi kimia nya 

sendiri ka, dan gurunya ketika menjelaskan materi tidak 

bisa nadia tangkap maksudnya. 

Peneliti : Tapi pelajaran kimia itu asyik loh de, banyak kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari, contohnya materi koloid. 

Ade sudah belajar koloid belum? 

Siswi     : Udah ka. 

Peneliti  : Ade masih ingat ngga materinya? 

Siswi     : Jujur ka, sama sekali ngga ingat. 

Peneliti  : Kenapa de? Apa kurang minat ya sama pelajarannya? 

Siswi     : Iya agak kurang ka. 

Peneliti  : Kira-kira pembelajaran seperti apa yang ade inginkan 

kedepannya? 
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Siswi    : Pembelajaran yang sebenarnya mudah untuk kami pahami 

ka, lebih bagus lagi kalau misalnya sekali dijelaskan 

kami bisa dengan mudai memahami. Kemudian 

kurangnya peralatan disekolah, jadi kami  ketika belajar 

cuma menggunakan imajinasi untuk memahami 

penjelasan itu ka. 

Peneliti   : Baik, selama pembelajaran, media pembelajaran seperti 

apa yang digunakan de? 

Siswi      : Media pembelajaran itu apa ka? 

Peneliti   : Media pembelajaran itu seperti modul, LKPD dan vidio-

vidio pembelajaran de, contohnya kaya quipper vidio itu 

termasuk media de. 

Siswi   : Ooo, kalau kami ngga ada seperti itu ka, yang ada   

menggunakan buku paket saja. 

Peneliti   : Ooo begitu ya de. Jadi untuk tugas atau latihan soal itu 

dari mana de? Dikasih yang ada di buku cetak ya sama 

guru nya? 

Siswi      : Iya ka dari latihan-latihan yang ada dibuku cetak. 

Peneliti   : Kira-kira ade paham ngga dengan pembelajaran yang 

seperti itu? 

Siswi      : Jawab jujur ade ni ka, engga paham ka. 

Peneliti   : Untuk pembelajaran kedepannya, kira-kira ade butuh 

ngga media pembelajaran yang menarik? Yang bervariasi 

dan yang tidak hanya menggunakan buku cetak? 

Siswi       : Sangat perlu ka, dikarenakan memang agak susah buat 

ngertiin pelajaran kimia ni ka, mungkin kalau ada variasi 

lebih bisa ka. 

Peneliti  : Baik kaka paham de, semoga kedepannya akan ada media 

pembelajaran yang menarik yang akan disediakan oleh 

sekolah ya de, mungkin sampai disini dulu kita bincang-

bincang nya ya hehe, makasih banyak ya de atas 

waktunya. 

Siswi       : Aamiin baik ka sama-sama. 
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Transkip Percakapan Siswa Kelas XI MIA
1 

Peneliti : Assalamu’alaikum 

Maaf dek, perkenalkan ini ka devi, mahasiswi uin Ar-

Raniry Prodi Pendidikan Kimia. Maksud kaka hubungi 

ade dengan tujuan ingin meminta waktu ade untuk kita 

berbincang sedikit mengenai pembelajaran disekolah, 

dimohon sekiranya ade dapat meluangkan waktunya de? 

Siswa    : Wa’alaikumsallam, lama ngga ya ka? 

Peneliti : Engga kok de, sebentar saja. 

Siswa    : Tanya apa ka? 

Peneliti : Boleh ngga ade kenalin diri ade dulu? 

Siswa    : Nama saya M. Fauzan Husein ka 

Peneliti : Oiya de, kelas XI MIA
1
 ya de? 

Siswa    : Iya ka kelas XI  

Peneliti : Oh iya de. Boleh kaka tau, ade kalau disekolah suka 

pelajaran apa? 

Siswa    : Matematika ka 

Peneliti : Alasan suka matematika apa de? Maaf kaka kepo sedikit 

Siswa    : Matematika itu enak ka, suka hitung-hitung ka 

Peneliti : Ooh iya iya de, tapi kan pelajaran yang hitung-hitung 

ngga Cuma matematika, ada fisika ada kimia. Kalau 

pelajaran kimia ade suka ga? 

Siswa     : Kurang suka ka, karena lumayan ribet sama reaksi –

reaksi gitu ka 

Peneliti  : Tapi kan ga semua pelajaran kimia ada reaksi nya de. 

Banyak kok kimia yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya materi koloid. Ade sudah belajar 

materi koloid belum? 

Siswa     : Kayanya udah ka, tapi uda lupa-lupa gitu ka. 

Peneliti   : Ooo begitu kalau boleh tau siapa nama guru nya de? 

Siswa      : Ibu Nurkalimah ka 

Peneliti   : Bole kaka tanya de, ketika belajar mengajar berlangsung, 

media pembelajaran seperti apa yang kalian gunakan? 

Siswa      : Media pembelajaran maksudnya bagaimana ya ka? 

Belajar pakai apa? 

Peneliti   : Media pembelajaran itu seperti modul, LKPD dan vidio-

vidio pembelajaran de. Apa kalian ada menggunakan 

media pembelajaran lain selain buku cetak yang 

disediakan oleh sekolah? 

Siswa      : Ooh kayanya pakai buku cetak gitu ka dan ada sesekali 

ke lab tapi ngga sering ka 

Peneliti   : Berarti selama belajar cuma menggunakan buku cetak ya 
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de? Untuk tugas-tugasnya bagaimana de? Dari buku yang 

disediakan guru ya? 

Siswa      : Biasa dikasih guru ka kayaknya diambil dari buku cetak 

juga ka, disuruh kerjain halaman berapa gitu. 

Peneliti    : Kira-kira ade paham ngga dengan pembelajaran seperti 

itu? 

Siswa       : Saya asal masuk aja ka, kurang paham ka, susah ka baca 

buku gitu, terus kadang guru nya menjelaskan terlalu 

cepat jadi susah memahami. 

Peneliti    : Jadi kurang semangat ya de? Kira-kira pembelajaran 

seperti apa yang ade harapkan untuk kedepannya? 

Siswa      : Agak ngantuk ka, Nulis terus.  

Berharap ya pembelajaran yang mudah dipahami ka, karena kimia 

itu kan banyak senyawa-senyawa gitu nah kalau baca 

buku atau jelasin dipapan tulis itu susah, tapi berharap ya 

banyak prakteknya. 

Peneliti    : Oo begitu de, kira-kira ade butuh ngga untuj 

pembelajaran itu menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi? Yang tidak hanya  menggunakan buku cetak? 

Siswa        : Butuh ka, biar ngga bosen juga ka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


